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Peredaran narkotika terus terjadi disebabkan terus meningkatnya jumlah 
pecandu narkotika karena pecandu narkotika inilah yang menjadi pangsa pasar 
peredaran narkotika. Salah satu cara menanggulangi tindak pidana narkotika 
adalah dengan mengurangi pangsa pasar yaitu dengan menyembuhkan para 
pecandu narkotika melalui rehabilitasi. Rehabilitasi ini juga penting karena 
melihat kedudukan pecandu narkotika selain menjadi pelaku tetapi juga sebagai 
korban. Upaya penanggulangan ini dilakukan dengan menggunakan sarana dari 
kebijakan kriminal yaitu kebijakan penal (hukum pidana) dan kebijakan nonpenal 
(bukan/diluar hukum pidana).  
Rumusan masalah dalam penelitian ini, Pertama bagaimana kebijakan 
kriminal sebagai dasar penjatuhan vonis rehabilitasi terhadap pecandu narkotika. 
Kedua, pelaksanaan rehabilitasi bagi pecandu narkotika di Jawa Tengah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris. 
Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah pengamatan atau observasi dan 
wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, kebijakan kriminal merupakan usaha untuk 
menanggulangi kejahatan yaitu melalui jalur penal dan non penal. Menanggulangi 
tindak pidana narkotika dengan memberikan rehabilitasi bagi pecandu narkotika 
merupakan upaya yang tepat. Rehabilitasi yang diberikan yaitu rehabilitasi medis 
atau rehabilitasi sosial dapat dilakukan melalui saran penal dan non penal. Melalui 
sarana penal, bagi pecandu narkotika yang tertangkap dan melewati proses 
peradilan rehabilitasi akan diperiksa oleh tim asesmen terpadu kemudian 
rehabilitasi diberikan melalui vonis hakim sebagai bentuk sanksi tindakan yang 
diperhitungkan sebagai masa menjalani hukuman. Pecandu narkotika yang divonis 
pidana penjara tanpa rehabilitasi tidak akan sembuh dari ketergantungannya 
terhadap narkotika dan tidak dapat mengurangi tindak pidana penyalahgunaan 
narkotika dan akan menyebabkan kepadatan di Lapas. Melalui sarana non penal, 
rehabilitasi diberikan kepada pecandu narkotika yang melakukan wajib lapor yaitu 
pecandu melaporkan diri atau dilaporkan oleh orang tua atau walinya kepada 
Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL). Pelaksanaan rehabilitasi bagi pecandu 
narkotika di Jawa Tengah dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang – 
undangan yang ada untuk mengurangi tindak pidana penyalahgunaan narkotika. 
Rehabilitasi baik rehabilitasi medis maupun rehabilitasi sosial dinilai penting 
untuk pengobatan agar pecandu sembuh dari ketergantungannya terhadap 
narkotika.  
 







HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 
HALAMAN PENGESAHAN .................................. Error! Bookmark not defined. 
HALAMAN PENGESAHAN .................................. Error! Bookmark not defined. 
PERNYATAAN .................................................................................................... iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................................ v 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 
ABSTRAK ............................................................................................................. x 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 
BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 
A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................... 10 
C. Kerangka Pemikiran................................................................................ 10 
D. Tujuan Penelitian .................................................................................... 12 
E. Manfaat Penelitian .................................................................................. 12 
F. Sistematika Penulisan ............................................................................. 13 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 15 
A. Tinjauan Umum Mengenai Hukum Pidana dan Pidana .......................... 15 
1. Hukum Pidana .................................................................................... 15 
2. Pidana ................................................................................................. 16 
B. Tinjauan Umum Mengenai Tindak pidana ............................................. 18 
1. Pengertian Tindak Pidana................................................................... 18 
2. Rumusan Tindak Pidana..................................................................... 20 
C. Tinjauan Umum Mengenai Kebijakan Kriminal .................................... 22 
1. Kebijakan Penal (Hukum Pidana) ...................................................... 24 
2. Kebijakan Nonpenal (Bukan / diluar Hukum Pidana) ....................... 27 
D. Tinjauan Umum Mengenai Tindak Pidana Narkotika ............................ 29 
E. Tinjauan Umum Mengenai Sistem Peradilan Pidana ............................. 37 
BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 46 
A. Metode Pendekatan ................................................................................. 47 
B. Spesiflkasi Penelitian .............................................................................. 48 
C. Metode Penentuan Sampel ...................................................................... 48 
D. Metode Pengumpulan Data ..................................................................... 49 




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 54 
A. Kebijakan Kriminal Sebagai Dasar Penjatuhan Vonis Rehabilitasi 
Terhadap Pecandu Narkotika .................................................................. 54 
1. Konvensi Internasional ....................................................................... 56 
2. Undang – Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika .......... 59 
3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 
Tentang Badan Narkotika Nasional ................................................... 67 
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2013 
Tentang Pelaksanaan Undang – Undang Nomor 35 Tahun 2009 ...... 77 
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2011 
Tentang Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika ..................... 78 
6. Surat Edaran Mahkamah Agung (Sema) Nomor 04 Tahun 2010 
Tentang Penempatan Penyalahgunaan, Korban Penyalahgunaan Dan 
Pecandu Narkotika Ke Dalam Lembaga Rehabilitasi Medis Dan 
Rehabilitasi Sosial .............................................................................. 83 
7. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 11 Tahun 2014  
Tentang Tata Cara Penanganan Tersangka Dan/Atau Terdakwa 
Pecandu Narkotika Dan Korban Penyalahguna Narkotika Ke Dalam 
Lembaga Rehabilitasi ......................................................................... 85 
B. Pelaksanaan Rehabilitasi Bagi Pecandu Narkotika Di Jawa Tengah...... 93 
1. Rehabilitasi Medis .............................................................................. 95 
2. Rehabilitasi Sosial ............................................................................ 104 
BAB V PENUTUP ............................................................................................. 114 
A. Simpulan ............................................................................................... 114 
B. Saran 116 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 117 
 
 
FAKULTAS HUKUM UNDIP
